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RINGKASAN

Proses dan hasil belajar matematika dipengaruhi oleh adanya faktor
internal dan faktor cksternal. Diantara pengaruh tersebut adalah akses tempat
tinggal ke sekolah dan perhatian orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara akses tempat tinggal ke sckolah dan perhatian
orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa, baik kelas Sckolah Nasional
Berstandar Internasional (SNBI). kelas biasa ataupun gabungan keduanya.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2008 terhadap siswa kelas X SMA Negen |
Pagai Utara Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. Metode yvang digunakan
adalah analisis korelasi kanonik.

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan tidak terdapat hubungan vang erat
antara akses tempat tinggal ke sekolah dengan hasil belajar matematika pada
siswa kelas SNBI dan kelas biasa SMA Negeri | Pagai Utara Sclatan.  Terdapat
hubungan vang erat antara akses tempat tinggal ke sekolah dan perhatian orang
tua dengan hasil belajar matematika siswa pada semua kelas. Sedangkan pada
kelas SNBI tidak terdapat hubungan yang erat antara akses tempat tinggal dan
perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika siswa di SMA Negen | Pagai

[tara Selatan.



[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepulauan Mentawai merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Barat,
daerah kepulauan 1ni merupakan gugusan pulau-pulau vang berderet-deret
memanjang dari Utara ke Tenggara di sebelah Barat daratan pulau Sumatera,
dengan luas keseluruhan daerahnya adalah 6.746 km* (Djurip, 2000). Daerah
kepulavan ini terpisah dari daratan Sumatera Barat + 100 mil, dan dilihat dalam
mutu pendidikan daerah ini sering ketinggalan dari daerah tingkat 1T di Sumatera
Barat,

Salah satu ketinggalan pendidikan daerah ini dibandingkan dengan daerah
lain adalah tingkat kelulusan siswa dalam ujian nasional yang diadakan setiap
tahun, Daerah ini khususnya tingkat SMA berada tingkat bawah prestasi
kelulusannya dan sering berulang dan tahun ke tahun, namun pernah juga yang
terbaik dari seluruh kabupaten/kota di Sumatera Barat.

Ditilik ke belakang bahwa kesuksesan dan kemerosotan prestasi belajar di
daerah Kepulauan Mentawai dimungkinkan karena berbagai persoalan yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan. Kendala utama dalam
kegiatan pendidikan adalah keadaan alam yang tidak mendukung vaitu merupakan
luasnya daerah, di batasi laut yang luas dan sarana dan prasarana jalan yang
terbatas, schingga penanganan terhadap masalah pendidikan tidak dapat
dilaksanakan dengan segera.

Banyak masalah vang ditemui dalam kegiatan pendidikan di daerah

Kepulauan Mentawai, permasalah imi dapat dilihat kegiatan belajar di sekolah. Dj
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sckolah terutama tingkat SMA  dengan keterbatasan sekolah yang ada pada
masing-masing pulau mengakibatkan masalah tersendin bagi anak didik dan
orang tua anak didik.

Anak didik vang jauh tempat tinggalnya dan sekolah harus rela berpisah
dari orang tua dan tinggal dekat dengan sekolah, sementara siswa lain ada yang
tinggal dengan orang tuanya karena letak rumahnya dekat dengan sekolah, Siswa
vang jauh tinggalnva dari sekolah menghadapi tantangan alam untuk dapat
sampai ke sekolah berupa alam yang dihadapi seperti menempuh lautan ataupun
perbukitan. Tidak jarang anak didik tidak sampai ke sekolah karena menemui
kenvataan alam tidak bersahabat seperti menempuh ombak yang besar sehingga
perahu yang ditumpangi terbalik dan tanah perbukitan yvang licin sehingga sering
terjatuh.

Bagi siswa vang terpisah dari orang tuanya dalam kegiatan belajar
mengalami permasalahan perhatian eleh kedua orang tuanya dalam belajar, dalam
keseharian mereka belajar menurut kemauan mereka sendiri, apakah mereka
datang ke sekolah atau tidak hal ini terlepas dari pengawasan orang tuanya. Orang
tua mercka vang tinggal jauh di kampung mempunyai kesempatan vang terbatas
untuk dapat memberi perhatian secara langsung kepada kegiatan belajar anaknya,
hal ini terjadi karena membutuhkan waktu berjam-jam untuk sampai ketempat
anaknya dan dibatasi oleh kenyataan mereka harus berusa mencan nafkah hidup
dikampung.

Dari kenyataan yang ditemui banyak siswa mengalami permasalah
perhatian orang tua dalam belajar dan jauhnya lokasi sekolah di daerah

Kepulauan Mentawai hal 1ni mengakibatkan proses belajar tergangpgu dan
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pencapaian hasil belajar tidak dapatl dicapai secara optimal. Hal ini rasanya wajar
terjadi karena siswa dalam proses mencapai keoptimalan belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor.

Dalam proses belajar terdapal faktor-faktor yang mempengaruhi siswa
untuk mencapail hasil belajar vang optimal. faktor ini dapat dikelompokkan atas
faktor internal dan faktor eksternal. Yang tergolong faktor internal ialah segala
faktor yang bersumber dari dalam din siswa seperii faktor fisiologis serta faktor
psikologis yang mencakup kecerdasan . motivasi, perhatian, berfikir dan yang
lainnya.

Faktor eksternal ialah faktor yang bersumber dan luar din siswa seperti
faktor lingkungan belajar yang mencakup lingkungan alam, fisik dan sosial serta
faktor sistem instruksional yang mencakup kurikulum, bahan pelajaran  dan
metoda penyajian.

Faktor internal dan cksternal sangat mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Hasil belajar akan mencapai hasil yang diharapkan kalau faktor internal
dan faktor eksternalnya sangat mendukung. Namun kenyataan faktor eksternal
vaitu lingkungan belajar siswa di kepulauan Mentawai kurang mendukung
pencapaian hasil belajar yang diharapkan.

Menyadari adanya kendala faktor ckternal siswa vaitu dan lingkungan
belajar siswa khususnya perhatian orang tua kepada anaknya dan akses tempat
tinggal siswa ke sekolah di daerah Kepulauan Mentawai, maka timbul keinginan
penulis untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan akses tempat tinggal
siswa ke sekolah dan perhatian orang tua siswa serta hubungannya dengan

keberhasilan dan kegagalan siswa dalam belajar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Rerdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

-

(%]

Secara keseluruhan tidak terdapat hubungan yang erat antara akses tempat
linggal ke sekolah dengan hasil belajar matematika siswa SMA Negeri |
Pagai Utara Selatan

Terdapat hubungan yang erat antara akses tempat tinggal ke sekolah dan
perhatian orang tua dengan hasil belajar matematika siswa pada semua
kelas di SMA Negeri | Pagai Utara Selatan.

Pada kelas SNBI tidak terdapat hubungan yang erat antara akses tempat
tinggal ke sekolah dan perhatian orang tua dengan hasil belajar

matematika di SMA Negeri | Pagai Utara Selatan.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diambil, maka dapat

dikemukan saran sebagai berikut :

1.

Sebaiknya siswa kelas SNBI  maupun kelas biasa perlu mendapat
perhatian serius dari kedua orang tua dalam kegiatan belajar baik di rumah
maupun di sekolah agar keoptimalan hasil belajar yang diperolchnya
meningkat, disamping itu kelancaran akses tempat tinggal ke sekolah perlu
ditingkatkan dan diperhatikan dengan serius bagi guru, orang tua dan

pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan
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